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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterlibatan konsumen 
dalam proses pengambilan keputusan pembelian jamu tradisional, menganalisis 
perbedaan antar merek jamu tradisional, Menganalisis perilaku konsumen 
terhadap keputusan pembelian produk jamu tradisional di Surakarta. Metode dasar 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analistis.  Metode 
penentuan daerah lokasi penelitian adalah secara sengaja. Teknik penentuan 
sampel menggunakan judgement sampling. Data yang digunakan adalah data 
primer dan data sekunder. Merode analisis yang digunakan adalah metode analisis 
inventaris Keterlibatan Konsumen, Metode Analisis Beda Antar Merek, Metode 
Analisis Multiatribut Fishbein. Hasil penelitian menunjukan Keterlibatan 
konsumen dalam proses pengambilan keputusan pembelian jamu tradisional di 
Kota Surakarta tergolong tinggi. Beda antar merek jamu tradisional menurut 
konsumen adalah nyata. Perilaku konsumen terhadap keputusan pembelian 
tergolong cukup baik. Ditinjau dari nilai sikap konsumen yang netral dan nilai 
norma subyektif  yang kurang mempengaruhi konsumen. 
Kata Kunci : Keterlibatan konsumen, Beda antar Merek, Perilaku konsumen, 
Jamu Tradisional, Surakarta 
 
ABSTRACT: This research aims to analyze the involvement of consumers in 
traditional herbal medicine buying decision process , analyzing the differences 
between traditional herbal medicine brand, analyzing consumer behavior toward 
traditional herbal medicine product purchasing decision in the city of Surakarta. 
Descriptive analysis method was utilized in this research. The method of 
determining the location of the research area is purposive.  Judgement sampling 
technique is used to determine the research's sample. The data were collected 
using primary and secondary data. Metode analysis of this reasearch is Consumer 
Involvement inventory analysis, analysis of Difference among brands , and 
Multiatribut Fishbein analysis . The results of research showed that involvement 
of consumers in the buying decision making process traditional herbal medicine 
in Surakarta city has a high. Difference among brands traditional herbal 
medicine according to the consumers in the city of Surakarta is significant. The 
behavior of consumers toward buying decision is good enough. It can be seen 
from the value of the consumer's attitude with neutral value and less influence of 
subjective norms. 
Key words: involvement of the consumer, the difference among brands, consumer 
behaviour, Traditional herbal medicine, Surakarta 
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PENDAHULUAN 
Pembangunan pertanian penting 
dilakukan karena menjadi basis 
pembangunan ekonomi suatu bangsa.  
(Arifin, 2005).Pembangunan 
pertanian dilakukan pada setiap 
subsektor, salah satunya subsektor 
holtikultura. Subsektor holtikultura 
terdiri atas tanaman sayur-sayuran, 
tanaman buah-buahan, tanaman hias 
dan tanaman obat. Indonesia 
memiliki sekitar 31 jenis tanaman 
obat digunakan sebagai bahan baku 
industri obat tradisional (jamu), 
industri non jamu, dan bumbu, serta 
untuk kebutuhan ekspor, dengan 
volume permintaan lebih dari 1.000 
ton/tahun (Pribadi, 2009).  
 Menurut peraturan menteri 
kesehatan/PEMENKES (2010) jamu 
adalah obat tradisional Indonesia. 
Penggunan obat-obatan sangat 
penting dalam dunia kesehatan. Ada 
beberapa pilihan antara obat kimia 
dan juga obat herbal seperti jamu 
tradisional. WHO menganjurkan 
penggunaan obat tradisional dalam 
pertemuan Majelis Kesehatan Dunia 
menekankan pentingnya tanaman 
obat untuk kesehatan individu dan 
masyarakat(WHO, 2005). 
Munculnya trend back to nature 
menjadikan masyarakat kembali 
memanfaatkan berbagai bahan alam, 
termasuk pengobatan dengan 
tanaman obat dan jamu.  
 Keterlibatan konsumen 
mengenai produk adalah status 
motivasi yang menggerakkan serta  
mengarahkan proses kognitif dan 
perilaku konsumen pada saat mereka  
membuat keputusan.  . Pemasar  
perlu mengetahui  dengan  jelas  
fokus  keterlibatan  konsumen  
apakah  produk  atau  merek,  objek, 
perilaku, kejadian, situasi, 
lingkungan atau  semuanya 
(Setiadi,2008). 
Produk dan merek perlu 
diperhatikan bagi perusahaan jamu. 
Saat ini perusahaan jamu semakin 
berkembang tidak hanya di tingkat 
UMKM namun sudah di tingkat 
industri.   Perusahaan jamu 
mengeluarkan berbagai merek jamu 
yang diprosuksinya. Munculnya 
berbagai merek yang ada membuat  
perbedan antara merek satu dengan 
merek yang lainnya.   
Perilaku konsumen dalam 
mengkonsumsi jamu sebagai obat 
tradisional yang alami, sebenarnya 
sudah ada sejak zaman  dahulu. 
Budaya masyarakat Indonesia 
mengkonsumsi jamu merupakan 
salah satu upaya menanggulangi 
berbagai masalah kesehatan. Upaya 
dan kegiatan masyarakat 
mengkonsumsi jamu mendorong 
keterlibatan masyarakat dengan 
jamu.Budaya yang berkembang dan 
berubah mempengaruhi juga perilaku 
konsumen. Perubahan tersebut 
berakibat terjadinya perubahan pada 
faktor psikologis konsumen misalnya 
persepsi, sikap terhadap jamu, 
motivasi minum jamu (Anna dan 
Yulius, 2006).  
Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menganalisis 
keterlibatan konsumen dalam proses 
pengambilan keputusan pembelian 
jamu tradisional di Kota Surakarta; 
menganalisis perbedaan antar merek 
jamu tradisional menurut konsumen 
di Kota Surakarta; mengkaji perilaku 
masyarakat Kota Surakarta terhadap 
pembelian produk jamu tradisional di 
Kota Surakarta. 
METODE PENELITIAN 
Metode Dasar Penelitian  
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Metode dasar yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode 
deskriptif analisis. Teknik 
pelaksanaan penelitian ini 
menggunakan teknik survei 
Metode Penentuan Lokasi  
Metode penentuan daerah lokasi 
penelitian adalah secara sengaja 
(purposive). Penelitian  ini  akan 
dilakukan di Kota Surakarta. Lokasi 
penelitian dipilih dengan 
pertimbangan  Surakarta  sudah 
memenuhi syarat sebagai perkotaan. 
Surakarta menempati urutan rata-rata 
tertinggi konsumsi jamu berdasarkan 
survei pengeluaran rumah tangga di 
Jawa Tengah (BPS Pusat, 2014).  
Berikut ini adalah Tabel mengenai 
pengeluaran  konsumsi jamu 
tradisional tahun 2012. 
Tabel 1. Rata-rata Konsumsi jamu per 
rumah tangga per bulan Provinsi Jawa 
Tengah menurut data Survei 
Pengeluaran Rumah Tangga tahun 2012 
No Nama Kota 
Pengeluaran 
konsumsi Jamu 
(Rp) 
1 
2 
3 
4 
5 
Surakarta 
Purwokerto 
Tegal 
Cilacap 
Kudus 
9.343,204 
9.180,613 
8.179,323 
7.312,722 
7.004,003 
Sumber: BPS Pusat 2014 
Kota Surakarta sebagai sejarah 
asal usul jamu. Sejarah jamu berawal 
pada masa pemerintahan kerajaan di 
Jawa Tengah, dari Kerajaan Mataram 
yang selanjutnya pecah menjadi 
Keraton Yogyakarta dan Kasunanan 
Surakarta sekarang ini (Suharmiati, 
2003). 
Lokasi penelitian dilakukan di 
toko jamu. Toko jamu yang dipilih 
berdasarkan pembagian wilayah 
kecamatan. Setiap kecamatan dipilih 
satu toko jamu. Pertimbangan yang 
digunakan adalah memilih satu toko 
jamu pada tiap wilayah agar sampel 
yang diambil dapat mewakili 
konsumen yang ada di Surakarta.  
Toko jamu yang dipilih adalah toko 
jamu yang menyediakan jamu instan 
dalam kemasan dan tidak diolah 
ditempat. toko jamu yang digunakan 
sebagai lokasi penelitian, yaitu toko 
jamu akar sari,toko jamu murni,toko 
jamu bilqis,toko jamu ibu yulia, toko 
jamu sibu depok. 
Metode Penentuan Sampel 
Responden  
Metode penentuan sampel digunakan 
teknik  judgement sampling.   
Pertimbangan yang digunakan untuk 
memilih sampel adalah responden 
yang benar benar membeli jamu 
tradisional untuk dikonsumsi tidak 
untuk dijual lagi, responden yang 
bersedia meluangkan waktu untuk 
diwawancari oleh peneliti. 
Teknik penentuan sampel yaitu 
dengan Sampling Kuota.  Menurut 
Sugiyono (2014) sampling kuota 
adalah teknik untuk menentukan 
sampel dari populasi yang memiliki 
ciri-ciri tertentu sampai jumlah kuota 
yang diinginkan. Menurut Djarwanto 
dan Pangestu (1996), penentuan 
jumlah sampel jika besar populasi 
tidak diketahui, dilakukan dengan 
penduga proporsi menggunakan 
sampel dengan keyakinan (1-α) dan 
besarnya error tidak melebihi suatu 
harga tertentu. Jumlah sampel yang 
diambil minimal 96, dibulatkan 
menjadi 100 responden Berdasarkan 
sampling kouta dari 100 responden 
dibagi jumlah daerah pengambilan 
sampel (5 toko jamu) maka untuk 
masing-masing toko jamu di ambil 
20 responden. 
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Tabel 2.  Jumlah Responden Setiap Lokasi Penelitian di Kota Surakarta. 
Lokasi Penelitian Kecamatan Jumlah Responden 
Toko Jamu Akar Sari 
Toko Jamu Dewi Murni 
Toko Jamu Bilqis 
Toko Jamu Ibu Yulia 
Toko Jamu Sibu Depok 
Serengan 
Pasar Kliwon 
Jebres 
Banjarsari 
Laweyan 
20 
20 
20 
20 
20 
Jumlah  100 
Sumber : Data Primer (2015) 
Jenis dan Sumber Data 
Data yang diguanakan dalam 
penelitian ini ada dua macam yaitu 
data primer yang diperoleh dari 
kuisioner dan data sekunder yang 
diperoleh dari BPS,jurnal ilmiah, dan 
dari internet.  
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah pengamatan 
langsung (Observasi),Wawancara 
dengan cara mengajukan pertanyaan 
dan meminta penjelasan secara 
sistematis melalui kuisioner yang 
telah dibuat, Pencatatan, teknik ini 
dilakukan untuk membuat catatan 
yang dikumpulkan dari wawancara. 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
Instrumen 
Suatu kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan pada kuesioner mampu 
untuk mengungkapkan sesuatu yang 
akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Suatu kuisioner dikatakan reliabel 
jika jawaban seseorang terhadap 
pertanyaan konsisten.  Uji validitas 
dan reliabilitas dilakukan dengan 
mencobakan instrumen kepada 30 
orang responden yaitu warga 
Kelurahan Kampung Baru yang 
pernah melakukan pembelian jamu 
tradisional.  
Metode Analisis Data 
Adapun metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Metode 
Analisis  Inventaris Keterlibatan 
Konsumen Metode ini digunakan 
untuk mengukur keterlibatan 
konsumen dikembangkan oleh 
Zaichkowsky, yaitu dengan desain 
inventaris keterlibatan. Pemberian skor 
terendah satu  (1) dari sisi negatif dan 
yang tertinggi adalah tujuh (7) dari sisi 
positif. Tahap selanjutnya yaitu 
pengukuran rentang skala dengan dua 
interval yaitu tinggi dan rendah. 
Metode Analisis Beda Antar 
Merek   dianalisis berdasarkan presepsi 
kualitas merek (Preception quality) 
dilakukan uji ANOVA (analysis of 
variance) satu arah untuk melihat 
signifikan atau tidak signifikannya beda 
antar merek tersebut. Menurut Riduwan 
et al (2013).   
Hipotisis yang digunakan adalah : 
Ho : Menunjukan tidak ada beda 
antar merek 
Ha : Menunjukan ada beda antar 
merek. 
Apabila, F hitung > F Tabel 5 %, 
maka Ho ditolak artinya beda antar 
merek nyata atau  signifikan. Apabila 
F hitung < F Tabel 5 %, maka Ho 
diterima artinya beda antar merek 
tidak nyata atau non signifikan.  
Pengujian anova dalam penelitian ini 
menggunakan bantuan software 
SPSS 17.  
Metode analisis Fishbein 
secara singkat menyatakan bahwa 
sikap seorang konsumen terhadap 
suatu objek ditentukan oleh sikapnya 
terhadap berbagai atribut yang 
dimiliki oleh objek tersebut. Model 
ini digunakan untuk mengukur sikap 
konsumen terhadap berbagai atribut 
suatu produk. Menurut Umar (2002) 
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Model fishbein memiliki dua 
komponen yaitu komponen sikap dan 
norma subyektif. Model Sikap 
diperoleh dari perkalian antara 
kepercayaan bahwa objek tersebut 
memiliki atribut produk (bi) dengan 
Evaluasi kepercayaan individu  
terhadap atribut produk (ei). 
𝐀𝐁 = (𝐛𝐢 
𝒏
𝒊=𝟏
) (𝐞𝐢) 
Model Norma Subyektif
 diperoleh dari perkalian 
antara keyakinan normatif individu 
(NBj) dengan motivasi konsumen 
(MCj). Dimana banyaknya refrensi 
yang relevan (m) adalah pihak luar 
dari konsumen yaitu keluarga, teman, 
orang lain , tenga penjual.  
𝐒𝐍 = (𝐍𝐁𝐣 
𝒎
𝒋=𝟏
) (𝐌𝐂𝐣) 
Model Maksud Perilaku dalam 
metode fisbein perilaku konsumen 
dapat diketahui dengan melihat 
maksud perilaku konsumen. 
Pehitungan perilaku konsumen 
diperoleh penjumlahan dari hasil kali 
bobot sikap (w1) dengan nilai sikap  
dan hasil kali bobot norma subyektif 
(w2) dengan norma subyektif. 
Dimana bobot mengambarkan 
pengaruh relatif dari komponen. 
B ~ BI = w1 (AB) + w2 (SN) 
HASIL  DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Karakteristik Responden Menurut 
Jenis Kelamin menunjukan jumlah 
konsumen perempuan 43%  dan 
jumlah konsumen laki-laki 57% tidak 
terpaut begitu banyak. Hal ini 
menunjukan jamu tradisional dapat 
diterima oleh laki laki dan 
perempuan. Karakteristik responden 
menurut kelompok usia. Responden 
terbanyak kategori tua yaitu 56%.   
Hal dikarenakan mereka melanjutkan 
tradisi meminum jamu untuk 
menjaga kesehatan, mereka lebih 
percaya meminum obat alami seperti 
jamu dibandingkan meminum obat 
lainnya. Karakteristik Responden 
Menurut Tingkat Pendidikan Jumlah 
responden yang terbanyak adalah 
luluan SMA 56% ,hal ini 
menunjukkan bahwa memiliki 
tingkat pendidikan yang cukup tinggi 
untuk dapat menerima informasi  dan 
mencari informasi tentang jamu 
tradisional mengenai atribut yang ada 
dalam produk.  Karakteristik 
Responden Menurut Mata 
Pencaharian yang terbanyak adalah 
karyawan yaitu 31%. Jumlah 
responden yang berpendapatan  Rp  
1.222.400,-  sampai  Rp 2.444.800,- 
menempati urutan terbanyak yaitu 
sebesar 51%.  Pendapatan  responden 
jamu tradisional berada di tingkat 
menengah kebawah. Hal ini 
dikarenakan jamu tradisional yang 
diteliti merupakan jamu tradisional 
yang banyak beredar di pasaran. 
Konsumen yang banyak 
mengkonsumsi adalah konsumen 
menengah ke bawah.  
Hasil analisis keterlibatan 
konsumen dalam pembelian jamu 
tradisional di Surakarta disajikan 
dalam Tabel ini. 
Tabel 3.Perhitungan Rata-rata Keterlibatan 
Konsumen 
No Dimensi Keterlibatan 
Rata-Rata 
Skor 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
Penting 
Menarik 
Diinginkan 
Sesuai Kebutuhan 
Bermanfaat 
Dipertimbangkan 
5,86 
5,76 
5,73 
5,86 
6,39 
5,55 
  35,15 
Sumber : Data Primer (2015) 
Berdasarkan  hasil analisis 
keterlibatan konsumen dengan 
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menggunakan desain inventaris 
keterlibatan yang dikembangkan oleh 
Zaichkowsky, dapat diketahui bahwa 
keterlibatan konsumen dalam proses 
pengambilan keputusan pembelian 
jamu tradisional di Kota Surakarta 
mendapat nilai sebesar 35,15 
termasuk kedalam kategori 
keterlibatan tinggi.  Berdasarkan skor 
interval kriteria rendah memiliki skor 
antara 6 sampai 24, sedangkan 
kriteria tinggi  memilikiskor antara 
25 sampai dengan 42.  
Analisis perbedaan antar merek 
menurut konsumen jamu tradisional 
di surakarta menggunakan uji anova 
one way. Sebelum data dianalisis 
terlebih dahulu data diubah menjadi 
skala interval dengan MSI (Method 
of Successive Interval). 
Tabel 4. Perhitungan Persepsi Kualitas 
Merek-merek Jamu Tradisional Menurut 
Konsumen di Kota Surakarta 
No Merek    Jumlah 
Rata-rata 
total skor 
penilaian 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
Air Mancur 
Jago 
Sido Muncul 
Nyonya Meneer 
Gujati 
Antangin Jrg 
Iboe 
Akar Sari 
Merapi Farma 
Wantong 
8 
10 
18 
12 
5 
6 
8 
20 
8 
5 
40,22 
37,47 
39,02 
37,90 
32,79 
39,15 
34,95 
33,56 
28,46 
21,15 
Sumber : Data Primer (2015) 
Ada sepuluh merek jamu 
tradisional yang dikonsumsi oleh 
responden. Merek yang tebanyak 
dikonsumsi adalah akar sari dan yang 
terendah adalah gujati dan wantong.  
Tahap selanjutnya untuk mengetahui 
perbedaan antar merek dengan 
melakukan uji anova. Berdasarkan 
hasil penelitian diketahui nilai 
homogenitas adalah sebesar 0,623. 
Menurut  hipotesis yang ada yaitu : 
Ho : Seluruh Varians Populasi 
adalah  identik. 
Hi : Seluruh Varians Populasi 
adalah  tidak  identik. 
Dasar pengambilan keputusan yang 
di ambil adalah jika probabilitasnya 
> 0,05 maka Ho diterima. Jika 
probabilitasnya < 0,05, maka Ho di 
tolak.  Hasil penelitian menunjukan  
nilai signifikansi sebesar 0,623 > 
0,05 maka Ho di terima. Jadi dapat 
disimpulkan seluruh sampel 
memiliki varian yang sama. 
Demikian asumsi kesamaan varians 
uji anova sudah terpenuhi. Berikut 
ini merupakan hasi dari analisis uji 
anova satu arah dalam Tabel 5. 
Tabel 5. Perhitungan Beda Antar Merek 
Jamu 
 Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F hitung Sig
. 
Between 
Groups   
2128,14
6 
9 236,461 13,997 0.0
00 
Within 
Groups   
1520,47
4 
90 16,894   
Total 3648,62 99    
Sumber : Data Primer (2015) 
Hasil uji Anova dari Tabel 5 di 
atas menunjukkan bahwa nilai F 
hitung sebesar 13,997  dengan 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 . 
Dengan demikian Ho ditolak yang 
artinya beda antar merek jamu 
tradisional menurut konsumen di 
Kota Surakarta adalah  nyata. Hasil 
Tes turkey dan bonferroni untuk 
melihat kelompok mana saja yang 
memiliki perbedaan nyata. Hasil uji 
tes turkey dan bonferroni dapat di 
lihat pada Tabel di bawah ini: 
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Tabel 6. Perbedaan merek jamu dengan 
kelompok merek jamu 
Merek Mean Difference 
Air Mancur Akar Sari, Merapi 
Farma, Wantong 
Jago Merapi Farma, Wantong 
Sido Muncul Akar Sari, Merapi 
Farma, Wantong 
Nyoya Mener Merapi Farma, Wantong 
Gujati Wantong 
Antangin Merapi Farma, Wantong 
Iboe Wantong 
Akar Sari Air Mancur, Sido 
Muncul, Wantong 
Merapi Farma Air Mancur, Jago, Sido 
Muncul, Nyonya 
Meneer, Antangin 
Wantong Air Mancur, Jago, Sido 
Muncul, Nyonya 
Meneer, Gujati, 
Antangin, Iboe, Akar 
Sari 
Sumber: Data Primer (2015) 
Berdasarkan hasil penelitian 
merek jamu yang memiliki banyak 
perbedaan dengan kelompok merek 
yang lainnya adalah jamu wantong 
memiliki perbedaan dengan 8 jamu 
lainnya yaitu air mancur, jago, sido 
muncul, nyonya meneer, gujati, 
antangin, iboe, dan akar sari. Jamu 
yang memiliki sedikit perbedaan 
dengan kelompok merek lainya 
adalah gujati dan iboe yang memiliki 
perbedaan dengan jamu wantong. 
Menurut Assael dalam 
Simamora (2004) dengan 
mengembangkan dua faktor, yaitu 
keterlibatan dan beda antar merek, 
didapatkan empat tipe perilaku 
konsumen. Berdasarkan hasil 
penelitian keterlibatan konsumen 
dalam proses pengambilan keputusan 
pembelian jamu tradisional tergolong 
tinggi dan beda antar merek jamu 
tradisional adalah nyata, sehingga 
tipe perilaku konsumen jamu 
tradisional di Kota Surakarta 
termasuk perilaku pembelian 
komplek. 
Pengukuran sikap dan perilaku 
konsumen dapat dilakukan dengan 
model multiatribut dari Fishbein. 
Model ini digunakan agar diperoleh 
konsistensi anatara sikap dan 
perilakunya, sehingga model fishbein 
memiliki dua komponen yaitu 
komponen sikap dan komponen 
norma subyektif. Berikut ini hasil 
pengukuran sikap konsumen. 
Tabel 7. Pengukuran Sikap Konsumen 
 No Atribut 
Keyakinan 
Atribut 
Evaluasi 
Atribut 
Sikap 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
Kemasan 
Jenis 
Merek 
Khasiat 
Komposisi 
Keamanan 
Harga 
Promosi 
Kemudahan 
Jarak 
3,5 
3,95 
3,68 
4,05 
3,9 
4,11 
3,99 
3,02 
3,45 
3,18 
3,76 
4,16 
3,45 
4,48 
4,13 
4,35 
3,78 
3,61 
3,92 
3,75 
13,16 
16,432 
12,696 
18,144 
16,107 
17,8785 
15,0822 
10,9022 
13,524 
11,925 
 Total 145,8509 
Sumber : Data Primer (2015) 
Berdasarkan hasil penelitian 
nilai sikap sebesar 145,859. 
Berdasarkan perhitungan skala 
interval nilai sikap termasuk dalam 
kriteria netral. Berikut ini hasil dari 
pengukuran norma subyektif dalam 
Tabel 8. 
Tabel 8. Pengukuran Norma Subyektif 
Atribut 
Keyakinan 
Normatif 
Motivasi 
Norma 
Subyektif 
Keluarga 
Orang 
Lain 
Teman 
Tenaga 
penjual 
       3,38 
3,15 
 
3,22 
2,99 
 
3,54 
3,28 
 
3,26 
3,19 
 
11,9652 
10,332 
 
10,4972 
9,5381 
 
Total 42,3325 
Sumber : Data Primer (2015) 
Berdasarkan  hasil penelitian 
dapat diketahui bahwa nilai norma 
subyektif dari faktor eksternal 
sebesar 42,3325. Pada perhitungan 
interval berada diantara skor 23,4 
sampai dengan 42,4 sehingga dapat 
disimpulkan nilai norma subjektif 
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konsumen termasuk dalam kategori 
kurang mempengaruhi. 
Tabel 9. Pengukuran Bobot Sikap dan Bobot 
Norma Subyektif 
No Bobot Nilai 
1. 
2. 
Sikap (W1) 
Norma Subyektif (W2) 
67,97% 
32,03% 
Sumber : Data Primer (2015) 
Berdasarkan Tabel 9 dapat 
digunakan untuk menghitung 
maksud perilaku. Berikut ini 
penghitungan  maksud perilaku: 
B~BI  = w1 (AB) + w2 (SN) 
B~BI =67,97% (145,8509)+ 
32,03% (42,3325) 
B~BI = 99,135+13,559 
B~BI =112,694 
Jadi besarnya nilai maksud perilaku 
adalah 112,694. Untuk mengetahui 
nilai perilaku konsumen baik atau 
tidaknya digunakan skala yang terdiri 
dari lima skala. Lima skala tersebut 
adalah Sangat baik, baik, cukup baik, 
kurang baik, tidak baik. Berdasarkan 
skala tersebut nilai maksud perilaku 
tergolong cukup baik. Berarti 
konsumen jamu tradisional sudah 
cukup baik dalam hal memilih jamu 
tradisional yang akan dikonsumsi 
oleh dirinya. 
Pembahasan 
Perilaku konsumennya memiliki 
keterlibatan yang tinggi dalam 
memilih produk jamu tradisional 
dalam kemasan. Hal ini disebabkan 
Hal ini dikarenakan pengujian 
keterlibatan dalam penelitian ini 
merupakan pengujian non parametrik 
sehingga hasil yang didapat tidak 
begitu akurat. Pengisian kuisioner 
juga dilakukan dengan pertanyaan 
terutup sehingga konsumen hanya 
dapat memilih jawaban dalam pilihan 
yang ada di dalam kuisioner tersebut 
dan memberikan skor yang tinggi 
dalam keterlibatan pembelian jamu 
tradisional. 
Perbedaan merek yang nyata 
menurut konsumen dikarenakan 
adanya beda antar merek yang timbul 
karena keunggulan yang dimiliki 
oleh suatu merek jamu tradisional 
terhadap merek pesaingnya. Ada 
beberapa jamu tradisonal yang belum 
melengkapi jaminan keamanan 
seperti halal, hanya beberapa merek 
jamu tradisional yang sudah 
menggunakan logo halal seperti sido 
muncul, air mancur. Perbedaan 
lainnya yaitu dari segi promosi 
produk jamu ada beberapa jamu yang 
kurang promosi seperti jamu iboe, 
jamu akar sari, jamu wantong, jamu 
merapi farma.   Perbedaan khasiat 
yang ditimbulkan antara merek jamu 
juga berbeda hal ini dirasakan oleh 
konsumen. 
Pengukuran perilaku konsumen 
yang ditinjau dari maksud 
perilakunya terdiri dari nilai sikap 
konsumen dan norma subyektif 
dalam membeli produk jamu 
tradisional. Penilaian sikap 
konsumen dilihat dari faktor pribadi 
atau faktor internal yaitu keyakinan 
konsumen terhadap atribut produk 
dan evaluasi konsumen terhadap 
produk.  Sedangkan norma subyektif 
dilihat dari faktor normatif atau 
faktor sosial yaitu kelompok acuan 
yang terdiri dari keluarga, teman, 
orang lain dan tenaga penjual. 
normatif terhadap pihak luar dan    
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
sikap konsumen terhadap produk 
jamu tradisional adalah netral berarti 
konsumen jamu tradisional bisa 
menerima jamu tradisional dan mau 
menjadikan jamu tradisional yang 
ada dipasaran sebagai alternatif 
untuk menjaga kesehatan. Norma 
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subyektif dari faktor eksternal kurang 
mempengaruhi konsumen untuk 
membeli jamu tradisional. Hal ini  
dikarenakan pengaruh pribadi dari 
diri konsumen lebih besar 
dibandingkan pengaruh pihak luar 
(keluarga, orang lain, teman, tenaga 
penjual) dalam menganjurkan 
pembelian jamu tradisional.  Hasil 
nilai dari maksud perilaku konsumen 
adalah cukup baik dalam hal memilih 
jamu tradisional yang akan 
dikonsumsi oleh dirinya. Konsumen 
sudah dapat memilih jamu tradisional 
yang sesuai keinginannya. Mereka 
memilih jamu tradisional dengan 
mempertimbangkan kandungan 
bahan alami yang ada di dalam jamu. 
Mereka memilih membeli  jamu 
tradisional karena tidak 
menimbulkan efek negatif bagi 
kesehatan tubuh mereka. Konsumen 
membeli jamu berdasarkan pilihan 
mereka dan juga saran dari pihak 
luar. Namun, saran dari pihak luar 
masih kurang mempengaruhi 
konsumen sehingga kurang 
mendukung konsumen untuk 
memilih jamu tradisional sebagai 
pilihan alternatif pengobatan. 
SIMPULAN 
Keterlibatan konsumen (consumer 
involvement) dalam proses 
pengambilan keputusan pembelian 
jamu tradisional di Kota Surakarta 
tergolong tinggi (high involvement). 
Karena pengujian keterlibatan 
konsumen menggunakan pengujian 
non parametrik sehingga hasil yang 
didapat tidak begitu akurat. 
Pengisian kuisioner juga ditampilkan 
dengan pertanyaan terutup sehingga 
konsumen hanya dapat memilih 
jawaban dalam pilihan yang ada di 
dalam kuisioner tersebut. Beda antar 
merek (differentes among brands) 
jamu tradisional menurut konsumen 
di   Kota Surakarta adalah nyata 
(significant), artinya konsumen 
melihat ada perbedaan yang nyata 
antar merek jamu tradisional. Merek 
jamu yang memiliki banyak 
perbedaan dengan kelompok merek 
yang lainnya adalah jamu wantong 
memiliki perbedaan dengan 8 jamu 
lainnya yaitu air mancur, jago, sido 
muncul, nyonya meneer, gujati, 
antangin, iboe, dan akar sari. Jamu 
yang memiliki sedikit perbedaan 
dengan kelompok merek lainya 
adalah gujati dan iboe yang memiliki 
perbedaan dengan jamu wantong. 
Pengukuran beda merek ditinjau dari 
atribut yang terdapat dalam merek 
jamu  tradisional yang ada dipasaran. 
Perilaku konsumen terhadapa 
keputusan pembelian tergolong 
cukup baik. Artinya masyarakat 
sudah mau menerima jamu 
tradisional untuk alternatif menjaga 
kesehatan tubuh mereka. Ditinjau 
dari nilai sikap konsumen yang netral 
dan nilai norma subyektif  atau 
norma sosial dari keluarga, teman, 
orang lain, dan tenaga penjual yang 
kurang mempengaruhi konsumen. 
Hal ini berarti konsumen dapat 
menerima jamu tradisional dan 
cukup menyukai jamu tradisional. 
Namun peran dari faktor normatif  
(sosial) kurang berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian jamu 
tradisional. 
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